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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG 

Di Indonesia penyakit kanker menjadi salah satu penyakit mematikan 

dengan jumlah penderita yang banyak. Dari berbagai jenis kanker, kanker 

payudara mempunyai jumlah kasus paling tinggi dibandingkan dengan jenis 

lain pada wanita. Pada data Kemenkes RI pada tahun 2012, kasus penderita 

kanker payudara mencapai 43,3% dari total penderita kanker, dan mempunyai 

kasus kematian tertinggi sebesar 12,9%. (Kementrian Kesehatan RI, Pusat Data 

dan Informasi. (2015). “Stop 

Kanker,”InfoDATIN.2.).

 

Sumber : Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI 

Gambar 1.1 

 Grafik presentase kasus kanker pada wanita 

Seperti yang dilansir dari portal halaman antaranews.com kasus kejadian 

kanker payudara tiap tahun selalu meningkat dan diperkirakan pada tahun 

2025 angka kejadian kematian akibat penyakit ini mencapai 11,5 juta jiwa 

(http://www.antaranews.com/berita/583060/kanker-payudara-tertinggi-di-

indonesia, diakses tanggal 18 Maret 2017 pukul 07:24 WIB). 

http://www.antaranews.com/berita/583060/kanker-payudara-tertinggi-di-indonesia
http://www.antaranews.com/berita/583060/kanker-payudara-tertinggi-di-indonesia
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Angka kasus kejadian yang tinggi ini menjadikan penyakit kanker payudara 

sebagai salah satu penyakit yang patut diwaspadai oleh masyarakat Indonesia. 

Namun, sayangnya banyak masyarakat indonesia yang tidak menyadari bahwa 

kanker payudara tidak hanya diderita oleh wanita saja, tetapi juga dapat 

menyerang pria. Hal ini terbukti saat melakukan pencarian pada google 

dengan keyword kanker payudara, maka nama Yana Zein yang akan menjadi 

pencarian nomor satu. Ia merupakan salah satu artis wanita Indonesia yang 

mengidap kanker payudara (http://showbiz.liputan6.com/read/2691140/begini-

awal-mula-kanker-payudara-yana-zein-terdeteksi, diakses 28 Februari 2017 

pukul 07:23 WIB). 

Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini menunjukkan kueri pencarian 

terkait kanker payudara pada Google Trends.  

 

Sumber : Google Trends 

Gambar 1.2 

 Peminatan wilayah dan Kueri Google Trends pencarian kata kunci kanker payudara 

Ketika melakukan perbandingan pencarian pada Google Trends, dapat terlihat 

perbedaan yang mencolok didaftar jumlah pencarian tentang kanker payudara 

pada wanita dan pria selama kurun waktu 1 tahun terakhir.  

http://showbiz.liputan6.com/read/2691140/begini-awal-mula-kanker-payudara-yana-zein-terdeteksi
http://showbiz.liputan6.com/read/2691140/begini-awal-mula-kanker-payudara-yana-zein-terdeteksi
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Sumber : Google Trends 

Gambar 1.3 

 Grafik Google Trends daftar perbandingan pencarian kata kunci kanker payudara, kanker payudara pada 

pria dan male breast cancer 

Pada gambar di atas menunjukkan banyaknya pencarian seputar kanker 

payudara, kanker payudara pada pria dan male breast cancer dari 13 Maret 

2016 sampai 13 Maret 2017. Perolehan rata-rata pencarian paling banyak pada 

kurun waktu 25 Desember – 31 Desember 2016. Pada grafik tersebut kata 

kunci kanker payudara memperoleh rata-rata pencarian paling tinggi dengan 

100 pencarian. Sedangkan secara spesifik dengan kanker payudara pada pria 

hanya ada 1 pencarian dan pada keyword male breast cancer rata-rata 

pencarian memperoleh hasil 0.  

Jarangnya kasus male breast cancer di Indonesia dipublikasikan, membuat 

sebagian orang tidak mengetahui bahwa kanker payudara dapat diidap oleh 

pria. Perbedaan terlihat ketika  netizen dapat dengan mudah mengakses berita 

seputar kanker payudara pada pria dalam berita internasional, serta banyaknya 

pembahasan seputar penyakit ini melalui organisasi kanker di Amerika, Eropa 

dan adanya jurnal pembahasan seputar male breast cancer yang diambil dari 

beberapa universitas di Korea Selatan. Namun jika melihat dari hasil 
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pencarian di Indonesia jarang ditemukan, karena hanya terdapat tiga media 

yang  membahas bahwa kanker payudara juga dapat menyerang pria.  

Media pertama adalah situs halaman harian tempo, yang pada tahun 2012, 

sempat membahas masalah kanker payudara yang jarang terjadi pada pria tapi 

mematikan. Berita ini berisi perkiraan jumlah penderita kanker payudara pada 

pria adalah 1:1000. Namun pembahasan ini menggunakan penelitian dari 

Amerika sehingga belum adanya studi kasus di Indonesia yang dibahas 

menjadi salah satu faktor bagaimana masyarakat jarang mengetahui hal 

tersebut (https://m.tempo.co/read/news/2012/05/05/060401861/kanker-

payudara-pada-pria-jarang-tapi-mematikan, diakses 28 Februari 2017 pukul 

07:25 WIB). 

Media kedua adalah pada situs harian kompas.com berita terkait dengan 

kanker payudara pada pria muncul diakhir tahun 2016. Berita tersebut 

membahas tentang bagaimana kanker payudara pada pria bisa dideteksi dan 

perubahan yang terlihat jika dibandingkan dengan gejala dan faktor yang ada 

pada wanita, serta cara pemeriksaan kanker yang bisa dilakukan oleh pasien 

pria. Informasi yang muncul bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan bagi 

masyarakat yang ingin mencari tahu tentang kanker payudara pada pria 

(http://health.kompas.com/read/2016/12/22/071100523/pria.juga.bisa.kena.ka

nker.payudara.bagaimana.mendeteksinya, diakses 28 Februari 2017 pukul 

07:24 WIB). 

Media ketiga adalah pada pemberitaan liputan6.com. Memasuki bulan 

Februari 2017 liputan6.com mulai melakukan pembahasan seputar kanker 

payudara pada pria. Disebutkan pada berita tersebut bahwa perbandingan 

jumlah kasus kanker payudara pada pasien pria lebih sedikit dibandingkan 

dengan jumlah pasien perempuan. Padahal angka kematian pada pria akibat 

kanker payudara cukup tinggi dengan 440 kasus. 

(http://health.liputan6.com/read/2862440/kanker-payudara-pada-pria-lebih-

mudah-dideteksi diakses 28 Februari 2017 pukul 07:25 WIB). 

Berdasarkan data-data tersebut, menunjukkan bahwa kesadaran 

masyarakat Indonesia terhadap kanker payudara pada pria masih sedikit. Hal 

http://health.kompas.com/read/2016/12/22/071100523/pria.juga.bisa.kena.kanker.payudara.bagaimana.mendeteksinya
http://health.kompas.com/read/2016/12/22/071100523/pria.juga.bisa.kena.kanker.payudara.bagaimana.mendeteksinya
http://health.liputan6.com/read/2862440/kanker-payudara-pada-pria-lebih-mudah-dideteksi
http://health.liputan6.com/read/2862440/kanker-payudara-pada-pria-lebih-mudah-dideteksi


5 
 

ini dapat dilihat dari jumlah pembaca pada ketiga media diatas tidak lebih dari 

100 orang. Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap 20 orang 

pria di Indonesia, hanya 2 orang yang pernah mendengar tentang kanker 

payudara pada pria sedangkan 18 orang yang lain menganggap aneh saat tahu 

pria bisa terkena kanker payudara. Sehingga kewaspadaan masyarakat 

Indonesia terhadap kanker payudara masih sebatas pada penderita wanita.  

Dalam faktanya banyak terjadi kasus kanker payudara pada pria di dunia. 

Di Korea Selatan, pada tahun 2013 terdapat 61 kasus baru pria yang mengidap 

kanker payudara, 13 pria yang meninggal akibat kanker payudara dan 596 pria 

yang hingga januari 2014 mengidap kanker tersebut. (Oh, 2016: 436-450). 

Adapun pada berita dari Newyork Times pada tahun 2003 yang 

memberitakan bahwa salah satu mantan senator pria dari Massachusetts 

adalah seorang pasien kanker payudara. Didalam pemberitaan tersebut 

dikatakan bahwa beliau pada awalnya merasa malu untuk menceritakan 

penyakitnya kepada keluarga dan bahkan orang terdekatnya dengan alasan 

bahwa pria tidak mungkin mengidap breast cancer. 

(http://www.nytimes.com/2003/06/10/us/surprise-role-for-ex-senator-male-

breast-cancer-patient.html, diakses 4Maret 2017 pukul 07:45 WIB) 

Pada tahun 2011 BBC juga memberitakan kasus kanker payudara yang 

dialami oleh pria dari suatu keluarga. Di sini diceritakan kehidupan yang sulit 

dari seorang pria yang mengidap kanker payudara. 

(http://www.bbc.com/news/uk-scotland-15380731, diakses 4 Maret 2017 

pukul 07:45 WIB) 

Pemberitaan-pemberitaan diatas dapat menjadi salah satu penyebab kenapa 

kanker payudara pada pria jarang dipublikasikan. Karena banyak orang yang 

berpikir bahwa penyakit ini hanya dapat diderita oleh wanita dan 

menyebabkan pasien pria merasa tidak percaya diri jika mengidap penyakit 

ini. Sehingga banyak dari mereka yang memilih menyembunyikan penyakit 

ini daripada harus diketahui oleh orang lain. 

Seperti pada pemberitaan dan data di atas, menunjukkan bahwa publikasi 

dan pengarahan bahwa kanker payudara juga dapat diderita oleh pria sangat 

http://e-crt.org/articles/search_result.php?term=author&f_name=Chang-Mo&l_name=Oh
http://www.nytimes.com/2003/06/10/us/surprise-role-for-ex-senator-male-breast-cancer-patient.html
http://www.nytimes.com/2003/06/10/us/surprise-role-for-ex-senator-male-breast-cancer-patient.html
http://www.bbc.com/news/uk-scotland-15380731
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jarang. Hal ini terjadi baik di Indonesia maupun di dunia, sehingga masih 

banyak orang yang tidak tahu dan beranggapan ketika pria menderita kanker 

payudara adalah hal tabu. 

Pada tahun 2016 di Korea Selatan stasiun televisi SBS membuat sebuah 

drama yang berjudul Jealousy Incarnate (질투의 화신/Jiltoo-eui Hwasin) 

Drama ini terdiri dari 24 episode yang mengangkat tema seputar kanker 

payudara pada pria dan hingga saat ini merupakan satu-satunya drama korea 

yang menyelipkan tema tersebut. Dalam wawancaranya bersama Hancinema, 

penulis drama ini, Seo Sook Hyang mengatakan dalam setiap adegan tentang 

male breast cancer pihak produksi selalu mengajak diskusi para ahli. 

(http://www.hancinema.net/korean_Seo_Sook-

hyang.php?nopage[10]=0#news, diakses 26 Oktober 2017 pukul 14.23) 

  Cerita pada drama ini berkisar tentang persaingan sengit di sebuah 

stasiun penyiaran antara penyiar tampan dengan bakat jurnalistik Lee Hwa 

Shin (Jo Jung-seok) dan pembawa berita ramalan cuaca Pyo NaRi (Gong 

Hyo-jin) (https://www.dramafever.com/drama/4924/Jealousy_Incarnate/,  

diakses 28 Februari 2017 pukul 08:22 WIB). 

 

Sumber: www.dramafever.com 

Gambar 1.4 

 Poster drama Jealosy Incarnate 

http://www.hancinema.net/korean_Seo_Sook-hyang.php?nopage[10]=0
http://www.hancinema.net/korean_Seo_Sook-hyang.php?nopage[10]=0
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Namun, ditengah-tengah persaingan mereka ternyata Lee Hwa Shin mengidap 

kanker payudara yang diketahui Pyo NaRi saat menjadi asisten untuk 

keperluan syuting Hwa Shin di luar negeri. 

(http://www.femina.co.id/reviews/jealousy-incarnate-drama-seri-komedi-

romantis-tentang-kehidupan-penyiar-berita-dan-penderita-kanker-payudara, 

diakses 3 Maret 2017 pukul 07:39 ) 

Drama tersebut berusaha memberikan pesan bahwa kanker payudara pada 

pria seharusnya bukan hal yang buruk. Justru hal tersebut patut diketahui dan 

dapat mematahkan pemikiran bahwa pria dengan kanker payudara tidak 

maskulin. Sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri dari penderita 

kanker payudara. Drama ini menyisipkan cerita kesehatan seputar kanker 

payudara pada pria yang kemudian diharapkan dapat mengubah situasi klise 

yang dialami oleh pria pengidap kanker payudara. Sehingga bagi penonton 

yang mengalami hal serupa dapat memperoleh dukungan dari orang terdekat 

dan menghilangkan perasaan minder mereka. Selain itu drama ini mampu 

memberikan pengetahuan bagaimana cara penanganan untuk pasien pria saat 

pengecekan hingga pasca operasi.  

Serial ini cukup diminati oleh masyarakat, dapat terlihat dari perolehan 

rating yang cukup tinggi saat penayangannya. Rata-rata rating adalah 11,7% di 

skala lokal Korea Selatan. Drama ini menjadi salah satu drama terbaik di 

kuadran terakhir tahun 2016 

(http://www.nielsenkorea.co.kr/tv_terrestrial_day.asp?menu=Tit_1&sub_men

u=1_1&area=00, diakses 3 Maret 2017 pukul 07:17).  

 

 

http://www.femina.co.id/reviews/jealousy-incarnate-drama-seri-komedi-romantis-tentang-kehidupan-penyiar-berita-dan-penderita-kanker-payudara
http://www.femina.co.id/reviews/jealousy-incarnate-drama-seri-komedi-romantis-tentang-kehidupan-penyiar-berita-dan-penderita-kanker-payudara
http://www.nielsenkorea.co.kr/tv_terrestrial_day.asp?menu=Tit_1&sub_menu=1_1&area=00
http://www.nielsenkorea.co.kr/tv_terrestrial_day.asp?menu=Tit_1&sub_menu=1_1&area=00
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Sumber : AC Nielsen Korea 

Gambar 1.5 

 Peringkat rating episode 10 drama Jealosy Inarnate 

Pada gambar di atas ditunjukkan  bahwa drama Jealousy Incarnate menempati 

posisi 4 acara televisi yang banyak ditonton setelah acara televisi lainnya. 

Tingginya rating dari serial ini mempunyai cukup andil dalam 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kanker payudara pada pria. Hal ini 

juga terbukti dari sebuah pemberitaan di Allkpop, portal berita entertainment 

resmi di Korea Selatan tentang adanya seorang penonton wanita yang 

mengaku selamat dari kanker payudara setelah melihat drama tersebut. Drama 

Jealousy Incarnate menyuguhkan bagaimana tanda-tanda kanker payudara 

dan cara penanganannya, sehingga penonton yang bernama Mrs Ahn ini 

langsung mengecekkan diri pada dokter setelah merasakan tanda-tanda yang 

sama persis seperti yang diceritakan dalam drama tersebut. Setelah melakukan 

pemeriksaan hasil menunjukkan bahwa ia terdiagnosa kanker payudara. 

Setelah itu langsung secepatnya melakukan operasi pengangkatan sel kanker. 

Penonton ini juga merasa termotivasi dengan perjuangan yang dilakukan oleh 

tokoh Lee Hwa Shin dalam melawan kanker 



9 
 

(http://www.allkpop.com/article/2016/11/incarnation-of-jealousy-saves-one-

viewers-life, diakses 3 Maret2017 pukul 08:25). 

     Sumber : Allkpop.com 

Gambar 1.6 

 Berita mengenai penonton yang selamat dari breast cancer setelah menonton Jealousy Incarnate 

Dalam wawancaranya bersama dengan Allkpop, Jo Jungsuk yang berperan 

sebagai Lee Hwa Shin seorang pria penderita kanker payudara mengaku juga 

merasakan proses tes untuk mengecek kanker payudara secara nyata dan 

menjadikannya pengalaman selama proses syuting. 

(http://www.allkpop.com/article/2016/09/jo-jung-suk-reveals-the-breast-

cancer-exam-scene-for-incarnation-of-jealousy-was-real, diakses 3 Maret 

2017 pukul 08:29)  

Dengan adanya hal tersebut, drama Jealosy Incarnate mampu memberikan 

pengaruh kesadaran pada masyarkat tentang kanker payudara pada pria. 

Drama ini tidak hanya ada dalam skala Korea Selatan, namun bisa dengan 

mudah diakses secara Internasional.  Dimana banyak sekali portal streaming 

yang biasa digunakan orang di luar Korea Selatan untuk menonton drama 

korea. Seperti dramabeans.com, myasiantv.se, dramafever, drakorindo.com 

dan lain sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah penonton 

yang melihat dari berbagai situs layanan streaming tersebut. Seperti salah 

http://www.allkpop.com/article/2016/11/incarnation-of-jealousy-saves-one-viewers-life
http://www.allkpop.com/article/2016/11/incarnation-of-jealousy-saves-one-viewers-life
http://www.allkpop.com/article/2016/09/jo-jung-suk-reveals-the-breast-cancer-exam-scene-for-incarnation-of-jealousy-was-real
http://www.allkpop.com/article/2016/09/jo-jung-suk-reveals-the-breast-cancer-exam-scene-for-incarnation-of-jealousy-was-real
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satunya pada situs dramabeans yang pada episode 10 penayangan drama 

Jealousy Incarnate memperoleh jumlah penonton paling banyak jika 

dibandingkan dengan drama lain.  

 

Sumber : www.dramabeans.com 

Gambar 1.7 

 Perolehan rating dari situs streaming dramabeans.com 

Selain itu di situs resmi penayangan drama korea secara online 

dramafever.com menunjukkan bahwa drama ini masuk dalam 10 besar drama 

korea yang paling banyak ditonton pada tahun 2016.  
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Sumber : www.myasiantv.se 

Gambar 1.8 

 Perolehan vote dari situs streaming myasiantv.se 

Sedangkan pada rating IMDb memperoleh 8 dari 10 bintang yang disediakan. 

Dan pada situs myasiantv.se memperoleh rating sebanyak 9.3 dari 10 poin. 

Banyaknya penonton drama ini menunjukkan bahwa serial Jealousy Incarnate 

diminati secara Internasional. Maka pesan yang ingin disampaikan oleh drama 

ini terkait tentang kanker payudara pada pria dapat tersampaikan pada 

masyarakat Internasional. 

B.  PERUMUSAN MASALAH 

Pengetahuan seputar kanker payudara pada pria sangat sedikit baik di 

Indonesia maupun di dunia. Hal ini dibuktikan dengan jarangnya masyarakat 

Indonesia mengakses informasi seputar kanker payudara pada pria atau male 

breast cancer. Didukung pula dengan jarangnya media nasional di Indonesia 

yang memberitakan ataupun membahas penyakit tersebut. Baik dalam bentuk 

acara hiburan ataupun acara bincang-bincang kesehatan. 
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Namun pada kenyataannya banyak sekali kasus kanker payudara pada pria 

yang terjadi di dunia, meskipun belum banyak media yang melaporkan. Di 

Korea Selatan sebuah drama berjudul  Jealousy Incarnate berusaha 

menyampaikan pesan bahwa kanker payudara dapat juga dialami oleh pria. 

Drama ini juga memberikan pesan tentang bagaimana mendeteksi kanker 

payudara pada pria. Selain itu proses pengecekan pemeriksaan pada pasien pria 

pengidap kanker payudara juga disampaikan dalam rangkaian cerita serial ini. 

Oleh karena itu masyarakat diharapkan mampu menerima pesan terkait kanker 

payudara yang  juga dapat di derita oleh pasien pria. 

Maka penelitian ini disusun untuk mengetahui bagaimana pesan 

awareness terkait kanker payudara pada pria disampaikan melalui drama 

Jealousy Incarnate? 

C.  TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini disusun untuk mengetahui bagaimana pesan awareness terkait 

kanker payudara pada pria disampaikan melalui drama Jealousy Incarnate. 

D.  MANFAAT 

1. Manfaat Akademis : 

Hasil penelitian yang akan diperoleh diharapkan mampu menambah 

khasanah keilmuan, khususnya pada bidang pendidikan ilmu komunikasi 

dan kesehatan mengenai kanker payudara pada pria. 

2. Manfaat Praktis : 

Penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan kepada praktisi 

kesehatan dan broadcaster bahwa penyuluhan kesehatan terkait kanker 

payudara pada pria bisa melalui sebuah drama televisi dan media populer 

lainnya. 

3. Manfaat Sosial : 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran 

kepada masyarakat bahwa kanker payudara tidak hanya menyerang 

wanita, tetapi juga dapat menyerang laki-laki dengan cara kampanye yang 

menghibur. 
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E.  BATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini dipusatkan pada isi pesan dari drama korea Jealousy 

Incarnate pada episode 1,2,3,4,6,8,13,22 . Episode - episode tersebut dipilh 

karena pembahasan tema tentang kanker payudara yang dapat diderita oleh pria 

muncul lebih dominan. Selain itu dalam 8 episode tersebut penggambaran 

kanker payudara pada pria ditunjukkan secara detail dan runtut.  


